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PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE, LEVERAGE, DAN 
FREE CASH FLOW TERHADAP MANAJEMEN LABA AKRUAL 





 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis mekanisme 
corporate governance, leverage dan free cash flow terhadap manajemen laba (studi 
empiris pada perusahaan indeks LQ45 dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-
2015). Jumlah sampel dalam penelitian ini semula 160 perusahaan, karena tidak 
terdistribusi normal maka dilakukan outlier pada sampel yang kemudian sampel akhir 
menjadi 144 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Analisis pada penelitian ini menggunakan program SPSS 20. 
Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda untuk menguji dan 
membuktikan hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukan mekanisme 
corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional, 
kepemilkan manajerial, proporsi dewan komisaris dan komite audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini dilihat dari nilai t hitung > t tabel dan 
probabilitas > 0,05. Sedangkan leverage dan free cash flow berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. Hal ini dilihat dari nilai t hitung > t tabel dan probabilitas < 
0,05.  




This purpose of this study is to examine and analyze the mechanisms of 
corporate governance, leverage and the free cash flow against the earning  
management (empirical studies on the effect of buersa in  index indonesia (idx) LQ45 
2010-2015). The number of samples in the study originally 160 companies, because it 
is not distributed normali then performed an outlier on the sample final sample then 
be 144 companies. Sampling techniques using a purposive sampling method. Analysis 
on the research using SPSS program. Methods of data analysis using multiple linear 
regression to test and prove the hypothesis of the study. Research results showed the 
proksi corporate governance mechanism with institutional ownership, managerial 
ownership, the proportion of Board of Commissioners and the audit committee no 
effect significantly to earnings management. It is seen from the value t calculate > t 
tables and probability > 0.05. While free cash flow leverage and influential 
management significantly to profits. It is seen from the value t calculate > t tables 
and probability < 0.05. 
Keywords: corporate governance, leverage, free cash flow, earnings management 
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1. PENDAHULUAN  
Manajemen laba timbul sebagai dampak persoalan keagenan yaitu 
ketidakselarasan kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan yang 
dikarenakan adanya asimetri informasi (Christiani dan Nugrahanti, 2014). Adanya 
asimetri informasi dan kecenderungan dari pihak eksternal (investor) untuk lebih 
memperhatikan informasi laba sebagai parameter kinerja perusahaan, akan 
mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi dalam menunjukkan informasi 
laba, yang disebut sebagai manajemen laba (earnings management). (Agustia, 2013) 
Upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi manajemen laba adalah 
dengan menerapkan mekanisme corporate governance. Mekanisme corporate 
governance ditandai dengan adanya kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, dewan komisaris, dan komite audit. Struktur dari corporate governance 
juga menjelaskan bagaimana aturan dan prosedur dalam pengambilan dan pemutusan 
kebijakan sehingga dengan melakukan itu semua maka tujuan persahaan dan 
pemantauan kinerjanya dapat dipertanggung jawabkan dan dilakukan dengan baik 
(Sari dan Astika, 2015). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba dan pentingnya 
penerapan corporate governance serta mengetahui peranan auditor dalam 
meminimalisir dan mendeteksi manajemen laba adalah free cash flow. Perusahaan 
dengan arus kas  bebas (free cash flow) yang tinggi akan memiliki kesempatan yang 
lebih besar untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan tersebut terindikasi 
menghadapi masalah keagenan yang lebih besar (Chung et al, 2005 dalam Agustia, 
2013). 
2. METODE 
Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di dalam 
Bursa Efek Indonesia (BEI)  dalam indexs LQ45 periode 2010-2015. Sampel adalah 
bagian dari populasi yang dinilai dapat mewakili karakteristiknya. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 
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pengambilan sampel menggunakan kriteria tertentu. Teknis analisis data yang 
digunakan adalah regresi berganda.  
a. Manajemen Laba 
Variabel dependen adalah manajemen laba, yaitu tindakan manajemen utuk 
meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit dimana 
manajer bertanggungjawab tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan) 
profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut. Diproksi dengan discretionary 
accrual dan dihitung dengan modified jones model.  
Langkah I  
Menghitung total accruals perusahaan i pada periode t menggunakan rumus: 
TACCit = EBXTit – OCFit 
TACCit/TAi,t-1 = α1 (1/TAi,t-1) + α2 ((∆ REVit - ∆ RECit)/TAi,t-1)) + α3(PPEi t 
/TAi,t-1) 
Langkah II 
Dari persamaan regresi diatas, NDACC (non discretionary) dapat dihitung 
dengan memasukkan kembali koefisien –koefisien alpha (α) yaitu sebagai 
berikut: 
NDACCit = α1(1/TAi,t-1)+ α2((∆REVi t - ∆ RECit)/TAi,t-1)+ α3 (PPEit/TAi,t-1) 
Keterangan : 
TACCit  : Total accruals perusahaan i pada periode t 
EXBTit  : Earnings Before Extraordinary Item perusahaan i pada 
periode t 
OCFit  : Operating Cash Flows perusahaan i pada periode t 
NDACC it : Non discretionary accruals perusahaan i pada periode t 
TAi,t-1  : Total aktiva perusahaan i pada periode t 
REVit   : Revenue perusahaan i pada periode t 
RECit  : Receivable perusahaan i pada periode t 
PPEit  : Nilai aktiva tetap (gross) perusahaan i pada periode t 
Langkah III 
Selanjutnya dapat dihitung nilai discretionary accruals sebagai berikut: 
DACCit = ( TACCit/TAi,t-1 ) - NDACCit 
DACCit   : Discretionary accruals perusahaan i pada periode t 
TACCit    : Total accruals perusahaan i pada peride t 
TAi,t-1 : Total aktiva perusahaan i pada periode t 
NDACCit  : Non discretionary accruals perusahaan i pada periode t 
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Langkah analisis yang telah diungkap, dapat terlihat dari DACC yang telah 
dihitung, maka dilakukan untuk melihat tindakan manajemen laba. 
b. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh 
investor besar seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan insvestment 
banking yang membeli saham perusahaan dalam jumlah besar (Agustia, 2013). 
Kepemilikan Institusional =  
                          
                      
 
c. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh manajemen secara 
pribadi maupun saham yang dimiliki oleh anak cabang perusahaan bersangkutan 
beserta afiliasinya. Indikator untuk mengukur kepemilikan manajerial adalah 
menggunakan dummy, yaitu ketika perusahaan mempunyai kepemilikan manajerial 
dinilai angka 1 jika tidak ada dinilai angka 0.  
d. Proporsi Dewan Komisaris Independen 
Peran dewan komisaris adalah memonitor kebijakan direksi yang diharapkan 
dapat meminimalisir permasalahan agensi yang muncul antara dewan direksi dan 
pemegang saham. Jumlah komisaris independen wajib mewakili sedikitnya 30% dari 
jumlah komisaris dalam dewan komisaris (peraturan BAPEPAM–LK No.IX.1.5).  
Proporsi dewan komisaris independen = 
                          
              
 
e. Ukuran Komite Audit   
Ukuran komite audit didefinisikan sebagai keberadaan komite audit yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan. Variabel komite audit dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan jumlah anggota komite audit yang ada di perusahaan. 
Berdasarkan peraturan BAPEPAM No IX.I.5 dijelaskan bahwa keberadaan komite 
audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 orang dimana komisaris independen 
perusahaan menjadi ketua komite, sedangkan yang lain adalah pihak ekstern yang 
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independen dan minimal salah seorang diantaranya memiliki kemampuan di bidang 
akuntansi dan keuangan.  
f. Leverage 
Variabel leverage menggunakan rasio Debt to Asset, yaitu perbandingan total 
kewajiban (hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang) dengan total aset yang 
dimiliki perusahaan pada akhir tahun (Agustia, 2013). 
  Leverage = 
           
          
 
g. Free Cash Flow 
Free cash flow merupakan arus kas aktual yang didistribusikan kepada investor 
sesudah perusahaan melakukan semua investasi dan modal kerja yang diperlukan 
untuk menjaga kelangsungan operasionalnya. 
FCF=  
       
          
 
Keterangan :     FCF = Free cash flow  
CFO = Cash flow Operasi CFI = Cash flow Investasi 
Metode Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis maka dilakukan uji asumsi klasik, yaitu uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 
Selanjutnya dilakukan uji ketetapan uji f, uji determinasi (R
2
) dan uji t. Setelah uji 
asumsi klasik dan uji ketetapan maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis, model 
persamaan regresi sebagai berikut.  
DACCt =  = α  + β1 KI+ β2 KM + β3 PDK + β4 KA + β5 LEV + β6 FCF + ε 
Keterangan:  
DACCt      = Nilai absolut akrual diskresioner pada tahun t 
α       = Konstanta 
          = Koefisien regresi 
KIt               = Kepemilikan institusional pada tahun t  
KMt              = Kepemilikan manajerial pada tahun t 
PDKt     = Proporsi dewan komisaris independen pada tahun t 
6 
 
Kat              = Komite Audit pada tahun t  
LEVt     = Leverage ratio pada tahun t 
FCFt     = Free Cash Flow 
  ε      = Error 
3. HASIL dan PEMBAHASAN  
Uji Asumsi Klasik 
Hasil dari uji normalitas menyatakan bahwa Uji Normalitas semua data 
terdistribusi normal. Uji Multikolinieritas Nilai VIF pada hasil uji multikolinearitas 
model regresi untuk semua variabel independennya kurang dari 10 dan nilai tolerance 
value lebih dari 0,1 atau 10%. Maka, dapat dibuktikan bahwa pada model regresi 
lolos uji multikolinearitas. Uji Heterokedastisitas, dari uji glejser yang dilakukan 
dapat dibuktikan bahwa pada model regresi lolos uji heterokedastisitas. Uji 
Autokorelasi Uji autokerelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terdapat hubungan antara satu residual dengan variabel residual 
lainnya. Pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson, perhitungan 
menunjukkan model regresi pada penelitian ini bebas autokorelasi dengan nilai D-W 
sebesar 2,114 yaitu antara 1,5 sampai 2,5. 
Pembahasan 
a. Hipotesis 1 (Kepemilikan Institusional Berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba) 
Hasil perhitungan analisis diketahui nilai t hitung sebesar 0,657 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,512 memiliki nilai lebih tinggi dari    0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan H1 ditolak, artinya kepemilikan istitusional tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kepemilikan 
institusional tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen 
sehingga tidak dapat mengurangi manajemen laba. Investor institusional yang 
memiliki kepemilikan saham yang besar seharusnya mempunyai kekuatan yang lebih 
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dalam mengontrol kegiatan operasional kegiatan. Kenyataan yang terjadi adalah 
manajemen laba tidak bisa dibatasi oleh kepemilikan institusional.  
b. Hipotesis 2 (Kepemilikan Manajerial Berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba)  
Hasil perhitungan analisis nilai t hitung sebesar 0,735 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,463 memiliki nilai lebih tinggi dari    0,05. Sehingga H2 
ditolak, yang berarti kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa peningkatan jumlah kepemilikan 
manajerial tidak mampu mengurangi konflik agensi yang timbul akibat dari hubungan 
keagenan. Jumlah kepemilikan manajerial yang besar tidak mampu mensejajarkan 
kepentingan manajemen dan pemegang saham, sehingga tujuan perusahaan dalam 
mencapai nilai perusahaan yang tinggi tidak tercapai. 
c. Hipotesis 3 (Proporsi Dewan Komisaris Independen Berpengaruh 
terhadap Manjemen Laba) 
Hasil ini dibuktikan dari perhitungan regresi yang diperoleh nilai t hitung 
sebesar 1,461 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,146 memiliki nilai lebih tinggi 
dari    0,05. Sehingga H3 ditolak, yang berarti proporsi dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Dapat dirtikan juga bahwa 
semakin banyak komisaris independen dalam perusahaan belum berhasil mengurangi 
praktik manajemen laba.  
d. Hipotesis 4 (Komite Audit Berpengaruh terhadap Manajemen Laba) 
Hasil perhitungan analisis membuktikan nilai t hitung sebesar 0,297 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,767 memiliki nilai lebih tinggi dari    0,05. Sehingga 
H4 ditolak, yang berarti komite audit tidak berpengaruh terhadap manjemen laba. 
Komite audit suatu perusahaan sebagai salah satu mekanisme corporate governance 
belum mampu mengurangi praktik manajemen laba. Jumlah komite audit yang besar 




e. Hipotesis 5 (Leverage Berpengaruh terhadap Manajemen Laba) 
Hasil dari regresi menunjukkan t hitung sebesar  -2,125 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,035 memiliki nilai lebih rendah dari    0,05. Sehingga H5 
diterima, yang artinya leverage berpengaruh terhadap manajemen laba, Perusahaan 
yang mempunyai rasio leverage yang tinggi, berarti proporsi aktivanya lebih rendah 
dibandingkan dengan proporsi hutangnya akan cenderung melakukan manipulasi 
dalam bentuk manajemen laba, diduga perusahaan belum bisa membayar hutang pada 
waktunya karena tidak dapat memenuhi kewajiban. 
f. Hipotesis 6 (Free Cash Flow berpengaruh terhadap Manajemen Laba) 
Free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil regresi pada 
penelitian ini membuktikan bahwa nilai t hitung sebesar -7,213 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000  memiliki nilai lebih rendah dari    0,05. Sehingga H6 
diterima, yang berarti free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba. Semakin 
besar free cash flow yang tersedia oleh perusahaan, maka semakin sehat perusahaan 
tersebut, sebaliknya semakin kecil free cash flow yang dimiliki perusahaan, maka 
perusahaan dapat dikatagorikan semakin tidak sehat.  
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulkan bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit 
dan proporsi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen  laba. 
sedangkan  leverage dan free cash flow berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah (1) Data yang digunakan dalam penelitian 
ini hanya data sekunder dengan tahun pengamatan selama tahun 2010-2015. (2) 
Pendekatan yang digunakan dalam manajemen laba hanya pendekatan akrual, 
sehingga belum komprehensif dalam mengukur manajemen laba. (3) Pengukuran 
variabel komite audit dan dewan komisaris dalam penelitian ini hanya menggunakan 
kuantitas keanggotaan (dilihat dari jumlah dan proporsi). Untuk peneliti selanjutnya 
disarankan untuk (1) Untuk selalu mengupdet data yang akan digunakan dalam 
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melakukan penelitian. (3) Untuk pengukuran variabel komite audit dan proporsi 
dewan komisaris independen dapat digunakan proksi lain yang lebih spesifik, misal 
jumlah rapat komite audit dan kompetensi dewan komisaris independen. 
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